GENDER, BUDAYA, DAN KUALITAS LABA by Khabibah, Nibras Anny & Suryatimur, Kartika Pradana
Prosiding SEMINAR NASIONAL DAN CALL FOR PAPERS 
Fakultas Ekonomi Universitas Tidar 
 
217 
 
 GENDER, BUDAYA, DAN KUALITAS LABA  
 
Nibras Anny Khabibah 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Tidar 
Kartika Pradana Suryatimur 
 Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Tidar 
 
 
ABSTRAK 
 Artikel ini mencoba membedah literatur mengenai hubungan antara gender, budaya, dan kualitas 
laba. Penelitian menunjukkan terdapat perbedaan peran keberadaan wanita dalam dewan direksi di sebuah 
perusahaan terhadap kualitas laba perusahaan tersebut. Di satu sisi, keberadaan wanita dapat 
meningkatkan kualitas laba perusahaan. Di sisi lain, terdapatnya wanita sebagai anggota dewan direksi 
perusahaan justru dapat menurunkan kualitas laba perusahaan tersebut. Fenomena ini menarik untuk 
dikaji lebih lanjut mengingat lingkungan di mana penelitian dilakukan dapat mempengaruhi arah hasil 
penelitian, salah satunya adalah karakteristik budaya nasional di sebuah negara. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa perbedaan budaya nasional dapat mempengaruhi karakter dasar dari individu-
individu di sebuah negara. Artikel ini berusaha menggambarkan hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai 
peran budaya nasional (individualisme dan penghindaran terhadap ketidakpastian) dalam menjelaskan 
perbedaan hubungan keberadaan wanita dalam dewan direksi dan kualitas laba yang dimiliki perusahaan 
tersebut. 
Kata kunci: gender; wanita; budaya; kualitas laba 
 
PENDAHULUAN 
Artikel ini bertujuan untuk 
membedah literatur mengenai peran budaya 
nasional individualisme (individualism) dan 
penghindaran terhadap ketidakpastian 
(uncertainty avoidance) terhadap perbedaan 
hubungan antara keberadaan wanita dalam 
dewan dengan manajemen laba di beberapa 
negara. Hal ini dimotivasi dengan adanya 
inkonsistensi hasil dari penelitian terdahulu 
mengenai hubungan antara keberadaan 
wanita dalam dewan dengan manajemen 
laba. Penelitian yang dilakukan oleh 
Krishnan and Parsons (2008), Arun et al. 
(2015), dan Kyaw et al., (2015) menemukan 
hubungan negatif antara keberadaan wanita 
dalam dewan dengan tingkat manajemen 
laba. Penelitian tersebut membuktikan 
bahwa kualitas laba yang dimiliki oleh 
perusahaan meningkat seiring dengan 
meningkatnya prosentase wanita sebagai 
anggota dewan direksi. Dengan 
mengasumsikan bahwa manajemen laba 
merupakan perilaku yang tidak etis, 
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 
wanita cenderung menghindari perbuatan 
yang kurang etis ketika membuat judgment. 
Hal ini terjadi karena jika dibandingkan pria, 
secara rata-rata wanita memiliki sifat yang 
lebih berhati-hati dalam membuat 
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keputusan. Sifat kehati-hatian ini juga yang 
membuat wanita cenderung menjadi pribadi 
yang lebih menghindari risiko (risk averse) 
dibanding pria. Pada gilirannya, hal ini yang 
membuat keberadaan wanita dalam dewan 
bisa menurunkan tingkat manajemen laba 
yang dilakukan oleh manajer. Senada 
dengan hasil penelitian Krishnan and 
Parsons (2008), Arun et al. (2015), dan 
Kyaw et al., (2015), Thiruvadi and Huang 
(2011) juga menemukan bahwa keberadaan 
wanita dalam komite audit dapat 
menurunkan praktik manajemen laba. Hal 
ini semakin menguatkan bukti bahwa wanita 
berperan penting dalam meningkatkan 
kualitas laba perusahaan. 
Hasil yang berbeda ditemukan oleh 
Ye et al. (2010), Sun et al. (2011) dan Hili 
and Affes (2012). Penelitian yang dilakukan 
oleh Ye et al. (2010) tidak menemukan bukti 
mengenai hubungan antara keberadaan 
wanita dalam manajemen puncak 
perusahaan dengan manajemen laba. Senada 
dengan Ye et al. (2010), Sun et al. (2011) 
juga tidak menemukan hubungan antara 
keberadaan wanita dalam komite audit 
dengan tingkat manajemen laba, sedangkan 
Hili and Affes (2012), selain tidak 
menemukan hubungan antara keberadaan 
wanita dalam komite audit dengan tingkat 
manajemen laba, penelitian tersebut juga 
tidak menemukan hubungan antara 
keberadaan wanita dalam dewan dengan 
tingkat manajemen laba. Hal ini bisa terjadi 
mungkin disebabkan tidak semua wanita 
berpandangan bahwa manajemen laba 
merupakan perilaku yang tidak etis (Sun et 
al., 2011). Chong (2006) berpendapat bahwa 
manajemen laba merupakan pilihan yang 
logis yang muncul dari fleksibilitas dalam 
penyusunan laporan keuangan. Chong 
(2006) juga menjelaskan bahwa manajemen 
laba bukan merupakan pilihan yang buruk 
ketika dilakukan untuk menstabilkan kinerja 
perusahaan, selama tidak melanggar standar 
akuntansi yang berlaku. Pandangan yang 
berbeda ini kemudian menyebabkan 
keberadaan wanita dalam dewan tidak 
berhubungan dengan tingkat manajemen 
laba yang dilakukan perusahaan. 
Krishnan and Parsons (2008) 
mengatakan bahwa wanita dan pria memiliki 
kecenderungan perilaku yang berbeda di 
tempat kerja, khususnya mengenai 
persoalan-persoalan yang berhubungan 
dengan keuangan. Hal ini terjadi karena 
wanita lebih berfokus untuk membantu 
orang lain, sedangkan pria lebih berfokus 
pada bagaimana menghasilkan uang dan 
mengembangkan karir di perusahaan (Betz 
et al., 1989). Penelitian yang dilakukan oleh 
Burber and Odean (2001) menunjukkan 
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bahwa investor wanita cenderung lebih lama 
dalam mempertahankan sekuritasnya 
dibanding investor pria. Hal ini 
menyebabkan investor wanita mendapatkan 
hasil yang lebih banyak dibandingkan 
investor pria. Dari penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa keberadaan wanita 
dalam manajemen dapat meningkatkan 
kinerja perusahaan. Bukti senada juga 
ditemukan oleh Kusumastuti et al. (2007) 
dan Taljaard et al. (2015). Berkaitan dengan 
bukti tersebut, sifat kehati-hatian seorang 
wanita dalam memutuskan jenis investasi 
yang akan diambil, walaupun akan 
menyebabkan proses pengambilan 
keputusan yang lebih lama, hal tersebut 
dilakukan untuk memastikan bahwa 
investasi yang akan dilakukan merupakan 
investasi yang menguntungkan bagi 
perusahaan. Maka dari itu, keberadaan 
wanita dalam dewan dapat meningkatkan 
kinerja perusahaan. 
Beberapa penelitian juga mencoba 
menguji tingkat manajemen laba di beberapa 
negara dengan dimensi budaya yang 
berbeda. Han et al. (2010), Callen et al. 
(2010), Desender et al. (2010), dan Gray et 
al. (2015) menemukan bahwa dimensi 
budaya nasional yang berupa penghindaran 
ketidakpastian (uncertainty avoidance) dan 
individualisme (individualism) dapat 
menjelaskan perbedaan tingkat manajemen 
laba antar negara. Namun, penelitian-
penelitian tersebut menemukan hasil yang 
berbeda. Budaya individualisme dalam 
sebuah negara diketahui dapat menurunkan 
kecenderungan perusahaan melakukan 
manajemen laba (Callen et al., 2010; 
Desender, 2010), sedangkan budaya 
penghindaran ketidakpastian dapat 
meningkatkan kecenderungan perusahaan 
untuk melakukan manajemen laba (Callen et 
al., 2010). 
Desender (2010) menjelaskan bahwa 
dalam sebuah negara dengan nilai-nilai 
individualisme yang lebih tinggi, seorang 
manajer memiliki rasa hormat yang lebih 
tinggi terhadap hak-hak setiap individu, 
termasuk para pemangku kepentingan 
perusahaan. Hal ini membuat seorang 
manajer dalam negara dengan tingkat 
individualisme yang tinggi akan memiliki 
kecenderungan melakukan manajemen laba 
yang lebih rendah, demi menjaga hak-hak 
pemangku kepentingan untuk mendapatkan 
informasi yang sesuai dengan realitas 
ekonomi perusahaan. Berkaitan dengan 
semakin tingginya kecenderungan seorang 
manajer untuk melakukan manajemen laba 
dalam negara dengan nilai penghindaran 
ketidakpastian yang tinggi, Callen et al. 
(2010) menjelaskan bahwa dalam sebuah 
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negara dengan nilai penghindaran 
ketidakpastian yang tinggi, terdapat toleransi 
terhadap risiko dan ketidakpastian yang 
rendah. Di sini, manajemen laba dapat 
digunakan oleh manajer untuk menurunkan 
ketidakpastian di masa depan. Maka, nilai 
penghindaran ketidakpastian yang tinggi 
dalam sebuah negara cenderung memiliki 
tingkat manajemen laba yang lebih tinggi. 
Di sisi lain, Han et al. (2010) dan 
Gray et al. (2015) menemukan bahwa 
negara dengan tingkat individualisme yang 
lebih tinggi memiliki tingkat manajemen 
laba yang lebih tinggi, sedangkan negara 
dengan tingkat penghindaran ketidakpastian 
yang lebih tinggi memiliki tingkat 
manajemen laba yang lebih rendah. Hal ini 
terjadi karena dalam negara dengan tingkat 
individualisme yang tinggi, masyarakat 
memiliki nilai profesionalisme dan toleransi 
terhadap risiko yang lebih tinggi. Dengan 
kondisi tersebut, seorang manajer akan lebih 
percaya diri untuk melakukan tindakan yang 
berisiko demi mencapai tujuan perusahaan 
(manajer), termasuk manajemen laba. Perlu 
diketahui bahwa manajemen laba yang 
dilakukan dengan memanfaatkan akrual 
diskresioner merupakan tindakan yang 
memiliki risiko tinggi, terutama setelah 
berlakunya Sarbanes Oxley Act (SOX) 
tahun 2002 (Cohen et al., 2008). Berlakunya 
SOX 2002 telah meningkatkan pengawasan 
terhadap praktik akuntansi, sehingga risiko 
terdeteksinya manajemen laba yang 
dilakukan oleh manajer akan semakin tinggi. 
Berbeda dengan individualisme, tingkat 
penghindaran ketidakpastian yang tinggi 
mengindikasikan adanya toleransi terhadap 
risiko yang rendah, sehingga kecenderungan 
seorang manajer untuk melakukan 
manajemen laba akan lebih rendah untuk 
menghindari risiko terdeteksinya manajemen 
laba yang bisa mengancam keberlangsungan 
hidup perusahaan. 
Sebagai nilai-nilai sosial yang 
melekat dalam anggota masyarakat di 
sebuah negara, budaya nasional seperti 
individualisme dan penghindaran 
ketidakpastian dapat menjadi 
pendorong/penghambat seseorang, dalam 
hal ini adalah anggota dewan direksi, untuk 
memutuskan tindakan apa yang akan 
dilakukan. Sebagaimana hasil penelitian 
Callen et al. (2010), Desender (2010), Han 
et al. (2010), dan Gray et al. (2010), tingkat 
individualisme dan penghindaran 
ketidakpastian yang berbeda di masing-
masing negara dapat membedakan tingkat 
manajemen laba di negara-negara tersebut. 
Dari uraian di atas muncul pertanyaan 
mengenai apakah budaya nasional yang 
berbeda di masing-masing negara dapat 
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memengaruhi hubungan antara keberadaan 
wanita dalam dewan dengan kualitas laba 
perusahaan. Nilai-nilai individualisme dan 
penghindaran ketidakpastian dengan tingkat 
yang berbeda di masing-masing negara 
diharapkan dapat menjelaskan hubungan 
antara keberadaan wanita dalam dewan 
dengan tingkat manajemen laba yang 
dilakukan oleh manajer. 
Fakta menunjukkan bahwa sudah 
tidak asing lagi seorang wanita menduduki 
jabatan penting dalam perusahaan, dengan 
posisi yang sama dengan pria. Rose (2007) 
menyebutkan bahwa Norwegia telah 
memiliki aturan hukum yang mewajibkan 
40% dari anggota dewan dalam perusahaan 
merupakan wanita. Spanyol juga telah 
mengeluarkan undang-undang mengenai 
kuota anggota dewan yang berjenis kelamin 
wanita (Adams and Ferreira, 2009). Dari sini 
dapat disimpulkan bahwa terdapat keinginan 
untuk meningkatkan peran wanita dalam 
dewan di perusahaan. Kedua, bahwa budaya 
nasional merupakan karakteristik yang 
melekat pada sebuah bangsa yang dapat 
mendorong/menghambat perilaku seseorang. 
Dengan mengetahui pengaruh keberadaan 
wanita dalam dewan dan budaya nasional 
terhadap kualitas laba perusahaan, 
diharapkan dapat membantu praktisi dalam 
membentuk komposisi dewan yang ideal 
untuk menghasilkan kualitas laba yang 
optimal, yang juga disesuaikan dengan 
budaya nasional dari negaranya masing-
masing. Budaya nasional berupa 
individualisme dan penghindaran 
ketidakpastian menjadi budaya nasional 
yang paling disoroti karena menurut Gray 
(1988), dari seluruh dimensi budaya (nilai-
nilai sosial) Hofstede (2001), hanya 
individualisme dan penghindaran 
ketidakpastian yang berhubungan secara 
penuh dengan keempat nilai-nilai dalam 
akuntansi (profesionalisme 
(professionalism), keseragaman 
(uniformity), konservatisme (conservatisme), 
dan kerahasiaan (secrecy). 
GENDER DAN KUALITAS LABA 
Manajemen laba berkaitan dengan 
usaha perusahaan (manajemen) untuk 
mempercantik laporan keuangan mereka. 
Usaha ini dilakukan dengan memanfaatkan 
celah-celah dalam standar akuntansi yang 
berdasarkan principle based dan fair value. 
Celah tersebut berkaitan dengan pemilihan 
metode akuntansi yang bisa digunakan oleh 
manajemen untuk mencapai 
kepentingannya. Manajemen laba ini juga 
terjadi di antaranya karena pihak luar 
perusahaan tidak mengetahui aktivitas 
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perusahaan secara penuh sehingga 
menimbulkan asimetri informasi. 
Roychowdhury (2006) mengatakan 
bahwa manipulasi aktivitas riil (Real 
Activities Manipulation), atau disebut juga 
manajemen laba riil (Real Earnings 
Management) adalah penyimpangan dari 
praktik operasional normal perusahaan yang 
dimotivasi oleh keinginan manajer untuk 
membuat para pemangku kepentingan 
percaya bahwa laporan keuangan terkini 
sudah sesuai dengan operasi normal 
perusahaan. Skandal akuntansi pada awal 
tahun 2000-an telah mendorong 
terbentuknya Sarbanes Oxley Act (SOX) 
pada tahun 2002 dan mengakibatkan 
semakin ketatnya regulasi dan pengawasan 
terhadap praktik akuntansi. Dengan 
demikian, konsekuensi negatif berupa 
semakin tingginya risiko manajemen laba 
akrual yang terdeteksi oleh auditor semakin 
tinggi. Hal ini menyebabkan semakin 
menurunnya aktivitas manajemen laba 
akrual yang digantikan dengan semakin 
meningkatnya aktivitas manajemen laba riil 
yang dilakukan oleh perusahaan. Dengan 
kata lain, terjadi trade-off antara manajemen 
laba akrual dan manajemen laba riil. 
Trade-off antara manajemen laba 
akrual dan manajemen laba riil yang 
berkaitan dengan SOX dibuktikan dalam 
penelitian Cohen et al. (2008). Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa aktivitas 
manajemen laba riil meningkat, sedangkan 
manajemen laba akrual menurun sejak 
diberlakukannya SOX pada tahun 2002. 
Menurut Chi et al. (2011), hal ini terjadi 
karena manajemen laba riil tidak terlibat 
pelanggaran secara langsung terhadap 
hukum maupun regulasi selama hasil dari 
aktivitas ini diungkapkan sebagaimana 
mestinya di laporan keuangan. 
Adanya trade-off ini juga dibuktikan 
oleh Zang (2012) yang menemukan 
hubungan positif signifikan antara tingkat 
manajemen laba riil dan biaya yang 
berhubungan dengan manajemen laba 
akrual. Penelitian ini juga menemukan 
adanya hubungan positif signifikan antara 
tingkat manajemen laba akrual dan biaya 
yang berhubungan dengan manajemen laba 
riil. Penelitian ini memberikan bukti bahwa 
trade-off antara manajemen laba riil dan 
akrual merupakan fungsi dari biaya relatif 
dari kedua jenis manajemen laba tersebut. 
Survey yang dilakukan oleh Graham 
et al. (2005) kepada lebih dari 400 eksekutif 
keuangan menunjukkan bahwa para 
eksekutif tersebut lebih memilih untuk 
melakukan manajemen laba riil dibanding 
manajemen laba akrual. Dalam survey 
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tersebut, sebanyak 80% responden 
mengatakan bahwa dalam rangka untuk 
mencapai target laba, mereka akan 
menurunkan pengeluaran untuk program 
pengembangan dan penelitian, periklanan, 
dan perawatan. Selanjutnya, sebanyak 55% 
responden mengatakan bahwa mereka akan 
menunda proyek baru, bahkan jika hal 
tersebut akan menyebabkan kerugian kecil 
bagi perusahaan. Sejalan dengan hasil 
survey yang dilakukan Graham et al. (2005), 
penelitian yang dilakukan oleh 
Roychowdhury (2006) menemukan bahwa 
manajer berusaha menghindari melaporkan 
kerugian perusahaan atau luput dari ramalan 
analis dengan cara memanipulasi penjualan, 
menurunkan pengeluaran diskresioner, dan 
melakukan over produksi persediaan untuk 
menurunkan harga pokok penjualan. 
Secara umum, terdapat beberapa hal 
yang memotivasi manajer untuk melakukan 
manajemen laba. Motivasi-motivasi tersebut 
di antaranya adalah: motivasi memperoleh 
bonus, motivasi agar perusahaan dapat 
memperoleh utang dari kreditor, motivasi 
untuk menurunkan pajak, motivasi untuk 
meningkatkan penjualan saham, motivasi 
pergantian direksi, dan motivasi yang 
berkaitan dengan regulasi setempat 
(motivasi politis). Apapun motivasinya, 
manajemen laba merupakan bagian dari 
keputusan dewan direksi di dalam sebuah 
perusahaan. 
Nguyen et al. (2012) mengatakan 
bahwa hubungan positif antara keberagaman 
dewan dengan manajemen laba dapat 
dijelaskan dengan teori agensi. Teori 
tersebut menjelaskan bahwa terdapat konflik 
kepentingan antara agen dan prinsipal. Agen 
memiliki kepentingan yang tidak selalu 
selaras dengan kepentingan prinsipal. 
Kepentingan yang tidak selaras ini tidak 
jarang membuat agen melakukan tindakan 
yang hanya dimotivasi oleh kepentingan 
pribadi, yang berbeda atau bahkan bertolak 
belakang dengan kepentingan prinsipal. 
Kondisi ini menunjukkan pentingnya 
aktivitas pengawasan yang harus dilakukan 
demi menjamin bahwa agen sudah bertindak 
sesuai dengan kepentingan prinsipal. 
Taljaard et al. (2015) mengatakan bahwa 
keberagaman dewan dapat meningkatkan 
independensi dewan dan memastikan adanya 
keseimbangan kepentingan yang dapat 
meningkatkan pengawasan dan keselarasan 
kepentingan. Berkaitan dengan manajemen 
laba, dewan yang beragam dapat 
meningkatkan pengawasan terhadap 
manajemen sehingga dapat memitigasi 
terjadinya manajemen laba. Pada gilirannya, 
penurunan manajemen laba akan 
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meningkatkan kualitas laba dan nilai 
perusahaan. 
Keberagaman dewan berkaitan 
dengan sensitivitas dewan terhadap 
preferensi, aspirasi, dan perhatian pemangku 
kepentingan yang beragam (Hafsi and 
Turgut, 2013). Komposisi dewan yang 
beragam mengindikasikan bahwa anggota 
dewan memiliki pandangan yang beragam 
mengenai berbagai hal baik yang berkaitan 
dengan operasional perusahaan maupun hal-
hal yang berkaitan dengan kepentingan 
pemangku kepentingan. Menurut Bryant and 
Davis (2012), keberagaman ini juga 
mengindikasikan bahwa dewan memiliki 
akses yang lebih baik terhadap informasi 
dan jaringan yang luas yang dapat 
membantu organisasi untuk mencapai 
tujuannya.  
Board of Directors (BOD) 
merupakan pemimpin strategis dalam 
sebuah perusahaan. BOD berperan sebagai 
pengambil keputusan strategis dan mengatur 
tujuan strategis tersebut. Menurut Hassan et 
al. (2015), efektivitas BOD dapat diukur 
dengan kinerja perusahaan. Hal ini karena 
BOD pada dasarnya mengarahkan seluruh 
kinerja perusahaan (Hassan et al., 2015). 
Dengan kata lain, kondisi dari BOD sangat 
memengaruhi kinerja perusahaan. 
Salah satu kondisi BOD yang banyak 
diteliti adalah mengenai keberagaman 
dewan (board diversity). Keberagaman 
dewan merupakan sebuah kondisi 
keberagaman yang terjadi di antara anggota 
dewan. Keberagaman ini mengindikasikan 
adanya perbedaan karakteristik antara 
anggota dewan yang satu dengan anggota 
dewan yang lain. Menurut Coffey and Wang 
(1998), keberagaman ini disebabkan oleh 
berbagai hal seperti latar belakang keahlian 
dan manajerial,  gender, kepribadian, 
pendidikan, umur dan nilai-nilai yang 
diyakini. 
Robinson and Deschant (1997) 
mengatakan bahwa komposisi dewan yang 
beragam dapat meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan. Menurut Robinson 
and Deschant (1997), terdapat lima manfaat 
dari adanya keberagaman dewan. Pertama, 
keberagaman dewan memberikan 
pemahaman yang lebih baik mengenai 
kondisi pasar. Pemahaman ini mendorong 
perusahaan untuk melakukan penetrasi pasar 
dengan lebih baik sehingga dapat 
meningkatkan nilai perusahaan. Kedua, 
keberagaman dewan meningkatkan 
kreativitas dan inovasi. Ketiga, keberagaman 
dewan menawarkan penyelesaian masalah 
yang lebih efektif dibanding kondisi BOD 
yang homogen. Keberagaman dewan 
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memberikan lebih banyak perspektif 
sehingga dapat memberikan pilihan-pilihan 
solusi atas sebuah masalah. Perspektif yang 
beragam, walaupun memiliki potensi konflik 
yang besar, akan membuat BOD lebih 
berhati-hati dalam mengambil keputusan. 
Keempat, keberagaman dewan dapat 
meningkatkan efektivitas kepemimpinan 
perusahaan. Kelima, keberagaman dewan 
dapat memperluas jaringan perusahaan dan 
mendorong hubungan global yang lebih 
baik. Dari penjelasan tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa keberagaman dewan 
dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 
Salah satu yang menentukan 
keberagaman dalam dewan adalah proporsi 
wanita sebagai anggota dewan. Secara 
karakteristik dan sifat, anggota dewan 
wanita dan pria memiliki beberapa 
perbedaan. Gul et al. (2009) mengatakan 
bahwa wanita cenderung lebih teliti dan 
berhati-hati dalam mengambil keputusan. 
Berdasarkan karakteristik ini, wanita akan 
mempertimbangkan banyak faktor dalam 
pengambilan keputusannya. Banyaknya 
faktor yang dipertimbangkan oleh wanita 
akan memberikan paket informasi yang 
cukup luas yang bisa digunakan sebagai 
pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan. Semakin tinggi proporsi wanita 
dalam sebuah dewan, maka akan semakin 
banyak pertimbangan yang diberikan dalam 
proses pengambilan keputusan. 
Walaupun tidak melanggar aturan, 
manajemen laba yang dilakukan oleh 
manajer berkaitan dengan hak pemangku 
kepentingan untuk mendapatkan informasi 
yang benar mengenai perusahaan. 
Perusahaan memiliki kesempatan untuk 
melakukan manajemen laba karena 
pemangku kepentingan tidak mengetahui 
aktivitas perusahaan secara penuh (terjadi 
asimetri informasi). Selain itu, terdapat celah 
bagi perusahaan untuk memilih metode 
akuntansi yang dapat mengakomodir 
kepentingannya. Wanita, dalam hal ini 
dipandang sebagai individu yang lebih teliti, 
berhati-hati, dan beretika dibanding laki-
laki, akan cenderung menghindari 
manajemen laba. Maka, semakin banyak 
jumlah wanita dalam dewan akan semakin 
menurunkan intensitas manajemen laba yang 
dilakukan perusahaan (Gul et al., 2009). 
 
PERAN BUDAYA DAN GENDER 
DALAM MENENTUKAN KUALITAS 
LABA PERUSAHAAN 
Hofstede (2001) mengatakan bahwa 
budaya adalah pemrograman kolektif pikiran 
yang membedakan individu dalam 
kelompok yang satu dengan kelompok 
lainnya. Selanjutnya, Hofstede (2001) 
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menjelaskan bahwa “pikiran” merujuk pada 
pendapat (pemikiran), perasaan, dan 
tindakan, dengan konsekuensi berupa 
keyakinan, sikap, dan keterampilan. Budaya 
juga berkaitan dengan nilai-nilai yang 
diyakini oleh seorang individu yang dapat 
mengarahkan tindakannya. Terdapat 7 
dimensi budaya menurut Hofstede (2001), 
yaitu jarak kekuasaan (power distance), 
penghindaraan terhadap ketidakpastian 
(uncertainty avoidance), individualis 
(individualism) dan kolektif (collectivism), 
maskulin (masculinity) dan feminin 
(femininity), orientasi jangka panjang (long-
term) dan jangka pendek (short-term). 
Beberapa penelitian menggunakan 
dua dimensi Hofstede, yaitu individualisme 
dan penghindaran ketidakpastian. 
Individualis berfokus pada tingkat di mana 
sebuah negara menekankan prestasi 
individual atau kolektif dan hubungan 
interpersonal (Callen et al., 2010). Tingkat 
individualisme dalam sebuah negara 
berkaitan dengan hubungan interpersonal 
kekerabatan. Negara dengan tingkat 
individualisme yang tinggi menunjukkan 
hubungan kekerabatan yang rendah, begitu 
pun sebaliknya. Selain itu, individualisme 
menurut model Gray (1988) berkaitan 
dengan nilai-nilai akuntansi yang berupa 
profesionalisme (professionalism) dan 
keseragaman (uniformity). Negara yang 
didominasi dengan nilai individualisme yang 
tinggi cenderung memiliki tingkat 
profesionalisme yang tinggi. Hal ini 
mendorong seorang individu untuk lebih 
percaya diri dalam memutuskan tindakan 
apa yang akan dilakukan. Berkaitan dengan 
hal tersebut, individu dalam negara dengan 
tingkat individualisme yang tinggi akan 
menjadi pribadi yang lebih bersifat risk 
taker daripada risk averse. Selain itu, 
individualisme juga akan mendorong 
fleksibilitas pengukuran akuntansi yang 
tinggi sehingga akan menurunkan 
keseragaman. 
Selanjutnya, model Gray (1988) juga 
mengatakan bahwa nilai penghindaran 
ketidakpastian berhubungan dengan 
keseragaman dan konservatisme. Negara 
dengan penghindaran ketidakpastian yang 
mendominasi akan memiliki tingkat 
keseragaman yang tinggi. Hal ini karena 
dalam negara dengan tingkat penghindaran 
ketidakpastian yang tinggi biasanya 
memiliki toleransi terhadap risiko yang 
rendah. Hal ini akan mendorong kebutuhan 
terhadap aturan dan pengawasan yang 
tinggi. Dengan aturan dan pengawasan yang 
tinggi, keseragaman praktik akuntansi pun 
akan tinggi. Selain itu, penghindaran 
ketidakpastian yang tinggi juga berhubungan 
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dengan tingkat konservatisme yang tinggi. 
Para pelaku dalam bisnis, termasuk manajer 
dan akuntan perusahaan akan lebih berhati-
hati dalam memutuskan metode akuntansi 
mana yang akan digunakan. 
Perilaku seseorang tidak akan 
terlepas dari nilai-nilai sosial yang melekat, 
tidak terkecuali budaya nasional yang 
mendominasi di sebuah negara. Budaya 
individualisme, menurut Gray (1988) sangat 
berkaitan dengan nilai-nilai profesionalisme 
dan keseragaman. Gray (1988) selanjutnya 
menjelaskan bahwa profesionalisme adalah 
nilai-nilai yang merujuk pada judgment 
profesional individu dan pemeliharaan 
terhadap pengaturan diri mengenai 
profesionalisme (professionalism self-
regulation) tersebut. Profesionalisme yang 
tinggi juga identik dengan konservatisme 
yang rendah. Dalam sebuah negara dengan 
budaya individualisme yang tinggi, 
seseorang cenderung lebih percaya diri 
dalam mengambil keputusan. Manajer yang 
berada dalam negara dengan kondisi ini 
akan memiliki optimisme yang tinggi 
dengan melaporkan angka laba yang lebih 
tinggi (kurang konservatif) (Han et al., 
2010). 
 Budaya individualisme yang tinggi 
juga berhubungan dengan keseragaman yang 
rendah. Hal ini terjadi karena 
individualisme, seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya, merujuk pada 
judgment profesional individu yang dapat 
meningkatkan fleksibilitas dalam melakukan 
sebuah tindakan, termasuk judgment untuk 
melakukan manajemen laba. Maka, 
individualisme yang mendominasi dalam 
sebuah negara akan mendorong terjadinya 
manajemen laba. Dari uraian tersebut, 
penelitian ini menghipotesiskan bahwa 
hubungan negatif antara keberadaan anggota 
dewan wanita dengan tingkat manajemen 
laba akan lebih lebih rendah di negara 
dengan budaya individualisme yang lebih 
tinggi dibandingkan di negara dengan 
tingkat individualisme yang lebih rendah. 
 Berbeda dengan budaya 
individualisme, penghindaran terhadap 
ketidakpastian berhubungan dengan 
konservatisme dan keseragaman yang tinggi 
(Gray, 1988). Hal ini terjadi karena budaya 
penghindaran terhadap ketidakpastian 
berkaitan dengan toleransi risiko yang 
rendah. Seseorang dalam negara dengan 
budaya penghindaran terhadap 
ketidakpastian yang tinggi cenderung lebih 
menghindari risiko dan ketidakpastian yang 
akan terjadi di masa depan. 
 Seseorang yang berada dalam 
budaya penghindaran ketidakpastian yang 
tinggi akan lebih konservatif karena 
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khawatir mengenai hal-hal buruk yang 
mungkin terjadi di masa yang akan datang. 
Berkaitan dengan pelaporan laba, seorang 
manajer dalam negara dengan budaya 
penghindaran terhadap ketidakpastian yang 
tinggi memiliki kecenderungan untuk 
melaporkan laba dengan tingkat yang lebih 
rendah (kurang optimis) dibanding di negara 
dengan budaya penghindaran ketidakpastian 
yang rendah. 
Budaya ini juga berhubungan erat 
dengan kebutuhan akan regulasi dan 
monitoring yang tinggi terhadap praktik 
akuntansi. Regulasi dan monitoring 
dibutuhkan untuk memastikan bahwa 
seluruh perusahaan telah melaksanakan 
praktik akuntansi dengan baik dan benar 
sehingga informasi yang dilaporkan dapat 
menurunkan risiko kesalahan dalam 
pengambilan keputusan. Kondisi ini dapat 
menghambat seorang manajer untuk 
melakukan manajemen laba. Maka, budaya 
nasional berupa penghindaran terhadap 
ketidakpastian yang tinggi diharapkan dapat 
menurunkan tingkat manajemen laba yang 
dilakukan manajemen perusahaan. 
KESIMPULAN 
 Artikel ini berusaha membedah 
literatur mengenai hubungan antara peran 
keberadaan wanita dalam dewan direksi, 
budaya nasional individualisme dan 
penghindaran terhadap ketidakpastian yang 
melingkupi lingkungan di mana perusahaan 
tersebut berada, dengan kecenderungan 
dilakukannya manajemen laba di sebuah 
perusahaan. Perbedaan hasil penelitian 
terdahulu mengenai hubungan antara 
keberadaan wanita dalam dewan direksi 
dengan manajemen laba di beberapa negara 
membutuhkan penjelasan lebih lanjut. 
Perbedaan karakteristik budaya nasional di 
mana perusahaan berada, yang baik secara 
langsung maupun tidak langsung dapat 
memengaruhi karakter individu manajemen 
sehingga dapat mengarah pada pengambilan 
keputusan yang berbeda. Dari tinjauan 
literatur yang telah dilakukan, 
individualisme dan penghindaran 
ketidakpastian yang tinggi dapat 
meningkatkan (menurunkan) manajemen 
laba, atau dengan kata lain kedua hal 
tersebut dapat menurunkan (meningkatkan) 
kualitas laba perusahaan. 
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